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[ KATA PENGANTAR ]

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas
berkat dan rahmat-Nya sehingga buku ini, yang berjudul "Ekonomi Politik
Media", dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir di tengah-tengah
pembaca sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang dinamika ekonomi dan politik dalam industri media, khususnya
dalam konteks Pemilu 2024.

Buku ini dibagi menjadi beberapa bab yang mencakup berbagai aspek
penting dari ekonomi politik media. Pembahasan diawali dengan landasan
teoritis yang memberikan dasar pemahaman tentang konsep-konsep kunci
dalam ekonomi politik media. Selanjutnya, buku ini menguraikan
keterkaitan antara ekonomi dan politik dalam media, menggambarkan
bagaimana kedua bidang ini saling mempengaruhi dan membentuk satu
sama lain.

Struktur industri media dibahas secara mendalam, termasuk ekonomi
politik media secara umum, serta transformasi yang terjadi dalam ekonomi
digital. Globalisasi media dan dampaknya terhadap ekonomi politik juga
menjadi topik yang krusial dalam buku ini, diikuti dengan pembahasan
tentang regulasi media dan kebijakan pemerintah yang berperan besar
dalam membentuk lanskap media.

Perubahan teknologi yang pesat dan dampaknya pada industri media
juga disoroti, bersama dengan peran jurnalisme dalam ekonomi politik.
Buku ini tidak hanya berfokus pada media tradisional, tetapi juga
mengeksplorasi media sosial dan partisipasi politik yang semakin
signifikan dalam era digital ini.

Di bagian akhir, buku ini menyajikan alternatif model bisnis dan
konsep media independen sebagai respons terhadap tantangan dan peluang
yang dihadapi oleh industri media saat ini.

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam proses penulisan dan penerbitan buku
ini. Ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada para penulis,
editor, dan pihak penerbit yang telah bekerja keras untuk mewujudkan
buku ini. Terima kasih juga kami sampaikan kepada para ahli dan praktisi



yang telah berbagi pengetahuan dan pengalamannya, sehingga buku ini
dapat disusun dengan substansi yang kaya dan relevan.

Harapan kami, buku ini dapat memberikan wawasan baru dan
mendalam bagi pembaca, baik akademisi, praktisi, maupun masyarakat
umum yang memiliki minat dalam bidang ekonomi politik media. Semoga
buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam memahami
kompleksitas hubungan antara ekonomi, politik, dan media di Indonesia,
serta memberikan kontribusi positif dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan praktik di bidang ini.

Juni, 2024
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BAB 1

EKONOMI POLITIK MEDIA PEMILU 2024

A. PENDAHULUAN

Presiden Joko Widodo (Jokowi) bersyukur proses rekapitulasi, dan
perhitungan suara tadi malam sudah selesai dilakukan oleh KPU,” kata
Jokowi dalam keterangan persnya di sela kunker ke Pontianak, seperti
dilihat di Youtube Sekretariat Presiden, Kamis (21/3/2024).

Cuplikan berita media online detik.com. Jokowi nampak bahagia telah
selesainya tahapan Pemilu 2024, yang berjalan dengan lancar hingga
diumumkan. Terlebih yang menang adalah pasangan Prabowo-Gibran,
yang tak lain Wakil Presiden terpilih yang diumumkan Komisi pemilihan
Umum, adalah putra kesayangannya.

Berita-berita politik seperti diatas menjadi santapan rakyat Indonesia
yang tidak ada hentinya setahun belakangan ini, proses panjang Pemilihan
Presiden dan Pemilihan Anggota Legislatif serta anggota Dewan
Perwakilan Daerah berlangsung penuh suka cita. Sejatinya, media massa di
Indonesia penuh dengan semangat dan etos kerja serta idealisme yang
kokoh memberitakan peristiwa lima tahunan pesta rakyat Indonesia.

Beberapa media arus utama, melalui pemberitaan sering sekali
mengkritisi Pemilu yang ditengarai dengan adanya tuduhan Pemilu 2024
berjalan jauh dari demokratis. Media memberitakan Pemilu 2024 terlaksana
tidak fair, alih-alih pesta demokrasi yang terjadi adalah persepsi publik
tentang Nepotisme dalam politik Indonesia, karena putra mahkota sang
presiden yang menjadi kontestan.

Akademisi dan mahasiswa dari pelbagai kampus di Indonesia
melakukan aksi demonstrasi tak henti-henti, mempertanyakan Pemilu 2024
yang berjalan kurang elok. Hal ini diakibatkan berbagai persoalan pada
pelbagai proses pelaksanaannya yang dinilai tidak fair. Rangkaian pesta
demokrasi 2024 belum usai, pasalnya kontestan masih mengajukan gugatan
terkait pelanggaran penyelenggaraan Pemilu. Hasil Pemilu 2024 digugat ke
Mahkamah Konstitusi.
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BAB 2

LANDASAN TEORITIS
EKONOMI POLITIK MEDIA

A. PENDAHULUAN

Media, menjadi salah satu pilar utama komunikasi dalam masyarakat,
tidak hanya menjadi penyampaian informasi, akan tetapi menjadi sebuah
kekuatan yang membentuk, memelihara, dan menggambarkan dinamika
sosial dan politik. Untuk memahami peran kompleks media dalam
masyarakat, diperlukan suatu pendekatan teoritis secara menyeluruh. Salah
satu pendekatan yang menyajikan pemahaman holistik terhadap hubungan
antara media, ekonomi, dan politik adalah ekonomi politik media.

Ekonomi politik media bukanlah semata-mata mengenai angka-angka
bahkan seperti perebutan kekuasaan politik, akan tetapi merangkum kajian
tentang bagaimana kebijakan dalam media, kepemilikan media, dan
dinamika industri media yang berinteraksi secara kompleks dengan faktor
ekonomi dan politik di dalam masyarakat. Pendekatan ini mengeksplorasi
cara media yang tidak hanya mencerminkan realitas, tetapi juga ikut
membentuknya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap landasan teoritis
ekonomi politik media menjadi suatu keharusan untuk melihat lebih dalam
bagaimana media berperan dalam membentuk struktur sosial dan politik.

Rasionalisasi pemilihan landasan teoritis berdasarkan kekuasaan politik
dan ekonomi, di mana ekonomi politik media menitikberatkan pada
pemahaman bagaimana sebuah kekuasaan dalam ekonomi dan politik
saling berhubungan dalam dunia media. Sehingga sebuah kerangka teoritis
yang kokoh akan membantu mengungkap bagaimana kebijakan media serta
kepemilikan media dapat membentuk naratif dan agenda yang
mencerminkan kepentingan kelompok tertentu. Selain itu adanya interaksi
media dan masyarakat menjadikan sebuah landasan teoritis mengenai
ekonomi politik media, sehingga kita dapat menyelami lebih dalam
interaksi media dengan masyarakat. Bagaimana dinamika ekonomi
memengaruhi isi media, dan sebaliknya, bagaimana media memengaruhi
pemikiran dan tindakan masyarakat.
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BAB 3

KETERKAITAN ANTARA EKONOMI
DAN POLITIK DALAM MEDIA

A. PENDAHULUAN

Media sebagai sumber informasi telah memasuki era kapitalisasi yang
dikuasai oleh segelintir elit kepemilikan. Bentuk-bentuk kepemilikan media
mencakup perusahaan-perusahaan komersial, organisasi non-profit, dan
badan kontrol publik. Media yang dimiliki oleh sektor swasta umumnya
dikendalikan oleh individu, keluarga, dan pemegang saham, atau holding
company. Pengelolaan media tidak dapat terlepas dari kepentingan pemilik
modal, dan media swasta kerapkali disebut sebagai media privat, yang
dikelola oleh sejumlah individu yang memiliki kepentingan ekonomi. Misi
utama dari media privat ini adalah untuk mencari keuntungan kapital
sebanyak-banyaknya, dengan operasional media yang tergantung pada
pendapatan dari iklan, sponsor, dan kegiatan komersial lainnya. Oleh
karena itu, media privat sering diidentifikasi sebagai “media konglomerat”
yang dikelola dengan orientasi kapitalistik (Nugroho, 2023: 53-54).

Secara umum, media penyiaran di Indonesia didominasi oleh segelintir
kelompok bisnis media. Ada 12 kelompok besar yang menguasai semua
saluran media penyiaran di Indonesia, termasuk MNC Group, Kompas
Gramedia Group, Jawa Pos Group, Mahaka Media Group, Elang Mahkota
Teknologi, CT Group, Visi Media Asia, Media Group, MRA Media,
Femina Group, Tempo Inti Media dan Berita Satu Media holding.
Penguasaan media oleh segelintir ini menimbulkan kekhawatiran akan
kemungkinan terjadinya monopoli informasi yang dapat merugikan publik.

Di satu sisi, sebagai pilar keempat dalam sistem demokrasi, media
memiliki peran yang strategis sebagai tempat di mana seluruh warga negara
dapat berpartisipasi dalam membangun demokrasi yang kuat. Media,
khususnya televisi dan radio, yang menggunakan frekuensi dan ruang
publik untuk penyiaran, yang diakui secara Bersama sama memiliki
kontribusi penting dalam memperkuat demokratisasi di negara ini.
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BAB 4

STRUKTUR INDUSTRI MEDIA

A. PENDAHULUAN

Media massa berperan dalam mempengaruhi opini public dan juga
berfungsi dalam menyampaikan pesan atau informasi kepada masyarakat.
Informasi yang disampaikan oleh media massa biasanya berupa laporan,
berita, dan jurnalisme investigasi yang di dalam hal ini berperan
menyampaikan informasi yang aktual terkait dengan peristiwa yang terjadi.
Penyampaian informasi disampaikan biasanya dengan ruang lingkup topik
seperti ekonomi, politik, budaya, dan olah raga. Selain berfungsi dalam
menyampaikan informasi, media massa juga berfungsi sebagai hiburan,
pendidikan, pengawasan dan tanggung jawab sosial.

Perkembangan teknologi berimplikasi pada berkembangnya media
yang beragam. Beragamnya media menyebabkan industri media mengalami
perubahan yang strategis terutama dalam produksi konten. Di sisi lain,
media yang beragam, inovatif, dan independen memiliki konten yang
homogen, memberitakan isu-isu sepele, dan memiliki lebih sedikit ruang
untuk mempublikasikan konten asli karena perubahan kondisi structural
dan perubahan strategis dalam industri media. Media membangkitkan
minat publik ketika konten media mencerminkan beragam format dan
konten (Sucahya, 2013).

Secara dinamis perkembangan teknologi saat ini menyebabkan industri
media mengalami perubahan yang strategis. Di dalam konteks perubahan
yang begitu strategis dan kondisi structural tersebut menyebabkan industri
media secara tidak langsung menemukan tantangan dan peluang.
Tantangan dan peluang ini berkaitan dengan produksi konten yang tentunya
menyesuaikan dengan pereferensi audiens.

Industri media terutama media massa berkembang seiring dengan
kemajuan teknologi yang semakin pesat dan platform media massa menjadi
lebih mudah diakses oleh berbagai lapisan masyarakat. Terdapat keunikan
dari industri media massa saat ini karena kemampuannya menghasilkan
manfaat yang berlipat ganda. Pasar pertama adalah surat kabar, program
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BAB 5

EKONOMI POLITIK MEDIA

A. PENDAHULUAN

Media memegang peranan kunci dalam membentuk opini publik,
menyampaikan informasi, dan membentuk budaya dalam masyarakat.
Namun, di balik gemerlapnya, terdapat lanskap ekonomi politik media
yang kompleks, yang memiliki kemampuan untuk mengontrol arah, isi, dan
independensi media itu sendiri. Fenomena ini menjadi fokus utama dalam
pemahaman ekonomi politik media, dengan tiga aspek krusial: peran iklan
dalam menopang industri media, pengaruh modal dalam bisnis media, dan
dampak iklan terhadap konten yang disampaikan kepada masyarakat.

Peran iklan dalam menopang industri media tidak dapat diabaikan.
Iklan tidak hanya menjadi sumber pendapatan utama bagi banyak media,
tetapi juga memiliki pengaruh besar dalam menentukan agenda dan fokus
redaksi. Persaingan yang semakin ketat dalam industri media sering kali
mengarah pada keputusan editorial yang lebih berorientasi pada komersial,
daripada kebutuhan untuk menyampaikan informasi yang objektif dan
mendalam kepada masyarakat. Ini memunculkan pertanyaan tentang sejauh
mana media dapat mempertahankan independensi editorial mereka dalam
menghadapi tekanan dari pihak-pihak yang membeli ruang iklan.

Pengaruh modal dalam bisnis media juga merupakan bagian integral
dari ekonomi politik media. Media sering kali merupakan bagian dari
konglomerat bisnis yang lebih besar, dengan kepentingan dan agenda
sendiri di luar dunia media. Ketergantungan media pada modal dari
konglomerat ini dapat mengarah pada pengaruh yang tidak langsung
terhadap isi dan fokus pemberitaan. Ketika media menjadi bagian dari
perusahaan besar yang beroperasi di berbagai industri, kepentingan bisnis
sering kali mendominasi kebutuhan akan pemberitaan yang obyektif dan
kritis.

Dampak iklan terhadap konten media merupakan aspek lain yang perlu
dipertimbangkan dalam pemahaman ekonomi politik media. Saat media
bergantung pada pendapatan iklan, mereka cenderung menghasilkan konten
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BAB 6

EKONOMI DIGITAL DAN
TRANSFORMASI MEDIA

A. PENDAHULUAN

Ekonomi digital mendorong inovasi dalam model bisnis, terutama
melalui platform online dan teknologi baru. Hal ini memungkinkan
terciptanya bisnis baru dan memperbarui model bisnis yang sudah ada.
Melalui internet, bisnis dapat mencapai pasar global dengan lebih mudah,
hal ini juga dapat membuka peluang baru untuk pertumbuhan dan ekspansi,
terutama bagi usaha kecil dan menengah (UMKM). Penggunaan teknologi
dalam proses bisnis dapat mengurangi biaya produksi, distribusi, dan
manajemen. Misalnya dengan memanfaatkan penggunaan software untuk
otomatisasi tugas administratif dapat menghemat waktu dan biaya.

Transformasi media, terutama dengan internet dan media sosial, telah
mengubah cara pandang seseorang dalam mendapatkan informasi. Pada era
digitalisasi ini, berita dan konten tersedia secara instan dan luas, sangat
memungkinkan untuk mengakses media tersebut dengan lebih cepat dan
mudah. Dengan hadirnya media sosial, akan memungkinkan partisipasi
aktif dari masyarakat dalam dialog politik dan sosial. Warga dapat berbagi
pandangan mereka, terlibat dalam diskusi, dan juga dapat mempengaruhi
opini publik.

B. PERUBAHAN MODEL BISNIS ERA DIGITAL

Penggunaan teknologi digital dalam berbagai aspek masyarakat modern
yang melampaui keterampilan dan literasi digital, dapat didefinisikan
sebagai transformasi digital. Hal ini juga berkaitan dengan kemampuan
perusahaan untuk menerapkan teknologi dan prosedur baru untuk
meningkatkan Kkinerja bisnis perusahaan. Dengan adanya transformasi
digital, perusahaan dapat mencapai keberlanjutan bisnis mereka,
menggunakan strategi yang efisien dan seiring dengan kebutuhan
masyarakat kontemporer untuk mencapai Tujuan Pembangunan
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BAB 7

GLOBALISASI MEDIA
DAN EKONOMI POLITIK

A. PENDAHULUAN

Pada chapter ini akan membahas mengenai globalisasi media dan
ekonomi politik yang dibagi ke dalam tiga sub bab yaitu ekspansi media di
tingkat global, Pengaruh Globalisasi Terhadap Kebijakan Media dan Isu-
Isu Etika dalam Globalisasi Media. Pada sub bab pertama akan diberikan
materi penjelasan mengenai bagaimana media mampu menyebarkan
informasi hingga tingkat global yang melewati batas-batas negara sehingga
mengalami perkembangan yang pesat dan cepat. perkembangan media dan
komunikasi tersebut kemudian membentuk simpul hubungan sosial yang
baru yang sebelumnya tidak terpikirkan.

Pada sub bab kedua dalam chapter ini akan dibahas mengenai
bagaimana globalisasi mampu mempengaruhi kebijakan media di suatu
negara. Pada sub bab terakhir, chapter ini membahas mengenai isu-isu etika
dalam globalisasi media.

B. EKSPANSI MEDIA DI TINGKAT GLOBAL

Kita tahu bahwa saat ini dunia semakin terkoneksi atau terhubung
dengan baik khususnya dengan adanya peran dari media. Terlebih adanya
efek globalisasi telah membawa media dalam memberikan kontribusi
terhadap adanya kemungkinan untuk menyebarkan informasi sampai pada
tempat-tempat yang sebelumnya sulit dijangkau. Dahulu kala, untuk
berkomunikasi masyarakat biasa menulis surat, mengirimkannya melalui
pos atau melalui media lain. Hal ini yang kemudian menyebabkan tidak ada
kota yang tahu apa yang terjadi di kota tetangganya tanpa adanya media
perantara. Kemunculan media pers di sini menjadi partisipan aktif dalam
tugas mempromosikan, memproyeksikan, dan mendukung proses tersebut.
Tidak bisa kita pungkiri bahwa globalisasi sendiri telah membantu
terbentuknya jaringan di kalangan jurnalis sehingga merevolusi berita,
percetakan, penyuntingan, reportase maupun sirkulasi berita itu sendiri.
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BAB 8

REGULASI MEDIA DAN
KEBIJAKAN PEMERINTAH

A. PENDAHULUAN

Secara umum regulasi media dibedakan antara media yang
menggunakan public domain (media cetak) dan yang tidak menggunakan
public domain (media elektronik). Pada media cetak, oleh karena tidak
menggunakan public domain tidak memerlukan regulasi yang Kketat,
regulasinya mengatur dirinya sendiri (self-regulation). Sementara itu,
media elektronik (televisi dan radio) yang menggunakan public domain
biasanya diregulasi secara ketat (highly regulated) (Rianto, 2024). Hal ini
didasarkan pada tiga hal pokok yaitu: a) scarcity theory, frekuensi sebagai
public domain sifatnya terbatas. b) Media penyiaran pervasif (presence
theory), siaran melalui media elektronik masuk ke ruang-ruang pribadi
tanpa dapat dicegah dengan mudah. Pada saat seseorang menyalakan satu
saluran, ia tidak dapat mengontrol isi saluran itu atau ketika memindah ke
saluran lainnya. Oleh sebab itu media penyiaran elektronik memerlukan
regulasi yang lebih ketat untuk memastikan bahwa isi siaran tidak
melanggar hak-hak publik. c) Frekuensi adalah milik publik. Karena
sifatnya yang langka. maka secara natural sumber daya tersebut dimiliki
oleh publik yang dikelola oleh negara. Pengguna frekuensi publik, dalam
hal ini lembaga penyiaran yang dianggap sebagai wakil publik maka harus
memanfaatkan frekuensi tersebut dengan sebaik-baiknya guna kepentingan
publik (Rianto, 2024).

Menurut Denis Mc Quail, media memiliki fungsi penting, karena: 1)
Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang
menciptakan lapangan kerja, barang, dan jasa, serta menghidupkan industri
lain yang terkait. 2) Media juga merupakan industri tersendiri yang
memiliki peraturan dan norma-norma yang menghubungkan institusi
tersebut dengan masyarakat dan institusi sosial lainnya. Di lain pihak,
institusi media diatur oleh masyarakat. 3) Media merupakan sumber
kekuatan, alat kontrol, manajemen, dan inovasi dalam masyarakat yang
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BAB 9

PERUBAHAN TEKNOLOGI DAN
DAMPAKNYA PADA INDUSTRI MEDIA

A. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang, transformasi industri media
massa telah menjadi semakin mendesak dan penting. Revolusi teknologi
telah mempercepat perkembangan media massa, memengaruhi tidak hanya
cara kita mengakses informasi dan hiburan, tetapi juga cara produksi,
distribusi, dan interaksi dengan konten media. Inovasi dalam teknologi
media massa telah menjadi pendorong utama perubahan dalam industri ini,
membawa konsekuensi yang signifikan bagi perusahaan media tradisional
dan menghasilkan peluang baru yang menarik.

Pertama-tama, perlu dicatat bahwa inovasi dalam teknologi media
massa telah memungkinkan munculnya berbagai platform dan model bisnis
baru, merombak lanskap media secara keseluruhan. Platform digital,
streaming on-demand, media sosial, dan teknologi interaktif telah
mengubah cara kita mengonsumsi konten media, memberikan pengalaman
yang lebih personal dan terlibat kepada pengguna. Selain itu,
perkembangan kecerdasan buatan dan analisis data telah menghasilkan
personalisasi konten yang lebih baik, meningkatkan relevansi dan daya
tarik bagi audiens.

Namun, di samping kemajuan ini, media massa tradisional menghadapi
tantangan yang signifikan dalam menghadapi era teknologi. Perubahan
dalam perilaku konsumen, penurunan pendapatan iklan, persaingan dengan
media digital, dan tantangan editorial serta kredibilitas merupakan beberapa
di antaranya. Meskipun media tradisional masih memiliki keunggulan unik
dalam hal kredibilitas dan jaringan yang telah terbangun selama bertahun-
tahun, mereka harus beradaptasi dengan cepat untuk tetap relevan dan
bersaing dalam lingkungan media yang terus berubah.

Dengan memahami urgensi transformasi industri media massa dalam
teknologi, kita dapat melihat bahwa adaptasi dan inovasi menjadi kunci
bagi keberlangsungan media massa tradisional. Dalam paparan selanjutnya,

144 | Ekonomi Politik Media



DAFTAR PUSTAKA

Albarran, A. (2010). The Media Economy. The Media Economy, 1-202.
https://doi.org/10.4324/9780203927717

Albarran, A. B. (1996). Media economics: understanding markets,
industries, and concepts. In TA - TT - (1st ed). lowa State University
Press Ames. https://doi.org/ LK - https://worldcat.org/title/34077429

Anand, B. (2016). The Content Trap: A Strategist’s Guide to Digital
Change. Random House Inc.

Bagdikian, B. H. (n.d.). The new media monopoly. Boston: Beacon Press,
[2004] ©2004.
https://search.library.wisc.edu/catalog/999974806002121

Baker, C. E. T. A.-T. T.-. (2002). Media, markets, and democracy (NV-1
online resource (xiv, 377 pages)). Cambridge University Press New
York. https://doi.org/ LK - https://worldcat.org/title/817922150

Brand, M., Young, K. S., Laier, C., Wolfling, K., & Potenza, M. N. (2016).
Integrating  psychological and neurobiological considerations
regarding the development and maintenance of specific Internet-use
disorders: An Interaction of Person-Affect-Cognition-Execution (I-
PACE) model. Neuroscience & Biobehavioral Reviews, 71, 252—-266.
https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.neubiorev.2016.08.033

Burton, G. T. A.-T. T.-. (2010). Media and society: critical perspectives
(2nd ed NV-1 online resource (342 pages): illustrations). Open
University Press; McGraw Hill Maidenhead, New York.
https://doi.org/ LK - https://worldcat.org/title/680623934

Dal Zotto, C., & Kranenburg, H. (2008). Management and Innovation in
the Media Industry. Local Government Studies - LOCAL GOVT
STUD.

Doyle, G. (2002). Understanding Media Economics.
https://doi.org/10.4135/9781446279960

Fung, A. Y. H. (1996). Politics of Media Economics and Economy of
Media Politics: An Overview. Journal of Communication Inquiry,
20(1), 99-113. https://doi.org/10.1177/019685999602000107

Herman, E. S., & Chomsky, N. (1988). Manufacturing consent: the
political economy of the mass media. In TA - TT - (1st ed).

Perubahan Teknologi dan Dampaknya Pada Industri Media | 157



Pantheon Books New York. https://doi.org/ LK -
https://worldcat.org/title/17877574

Kovach, B., & Rosenstiel, T. (2001). The elements of journalism: what
newspeople should know and the public should expect. In TA - TT -
(1st ed). Crown Publishers New York. https://doi.org/ LK-
https://worldcat.org/title/45136705

Krumsvik, A., Storsul, T., Kung, L., Dogruel, L., Steensen, S., Liestal, G.,
Baumann, S., Skogerbg, E., Doyle, G., Lindmark, S., Ranaivoson, H.,
Donders, K., Ballon, P., Lomborg, S., Helles, R., Bakker, P., Davis,
C., Jennes, |., Pierson, J., & Miiller, K. (2013). Media Innovations: A
Multidisciplinary Study of Change (2013).
https://doi.org/10.13140/2.1.1328.9284

Mays, M. F. E. (2017). Media Innovation and Entrepreneurship.
https://api.semanticscholar.org/CorpusiD:169829235

McLuhan, M. (1964). Understanding media: The extensions of man.
McGraw-Hill.

Mills, J., & Wagemans, A. (2021). Media labs: Constructing journalism
laboratories, innovating the future: How journalism is catalysing its
future processes, products and people. Convergence, 27(5), 1462—
1487. https://doi.org/10.1177/1354856521994453

Reinecke, L., & Eden, A. (2017). Media Use and Well-Being: An
Introduction to the Special Issue. Journal of Media Psychology, 29,
111-114. https://doi.org/10.1027/1864-1105/a000227

Schwab, K., & Forum, W. E. (2016). The fourth industrial revolution. In
TA - TT -. World Economic Forum Geneva, Switzerland.
https://doi.org/ LK - https://worldcat.org/title/934886973

Wu, T. (2010). The master switch: the rise and fall of information empires.
In TA-TT - (st ed). Alfred A. Knopf New York. https://doi.org/ LK
- https://worldcat.org/title/515402494

158 | Ekonomi Politik Media



EKONOMI POLITIK MEDIA
BAB 10: JURNALISME
DAN EKONOMI POLITIK

Syamsuddin Aziz, Ph.D.

Universitas Hasanuddin



BAB 10

JURNALISME DAN EKONOMI POLITIK

Pembahasan bab ini diharapkan dapat mencapai pemahaman:

1. Dinamika Ekonomi Politik Media:
Pembaca diharapkan dapat menjelaskan bagaimana ekonomi dan
politik mempengaruhi operasional — media dan praktik jurnalisme,
termasuk bagaimana kebijakan redaksi, ideologi pemilik media, dan
tekanan ekonomi/politik dapat mempengaruhi konten berita.

2. Analisis Kritis terhadap Praktik Jurnalisme:
Pembaca diharapkan mampu melakukan analisis Kkritis terhadap
berbagai kasus jurnalisme kontemporer, mengidentifikasi adanya bias,
subjektivitas, dan dilema etis dalam pelaporan, serta mengevaluasi
dampaknya terhadap masyarakat dan demokrasi.

3. Menggunakan Data dalam Analisis Jurnalisme:
Pembaca diharapkan memiliki kemampuan untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menggunakan data terkini yang relevan untuk
mendukung argumen atau analisis mereka tentang kondisi industri
media dan praktik jurnalisme.

4. Pengembangan Solusi Kreatif dan Etis:
Pembaca diharapkan mampu merumuskan solusi yang kreatif dan etis
untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh jurnalisme dalam
menghadapi tekanan ekonomi dan politik, dengan mempertimbangkan
kepentingan publik dan keberlanjutan industri media.

5. Peningkatan Kesadaran Etis dan Profesional:
Pembaca diharapkan mampu meningkatkan kesadaran mereka tentang
pentingnya etika profesional dan akuntabilitas dalam jurnalisme, serta
komitmen terhadap integritas, objektivitas, dan keadilan dalam
peliputan berita.
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BAB 11

MEDIA SOSIAL DAN PARTISIPASI POLITIK

A. PENDAHULUAN

Media sosial menjadi medium yang digunakan secara massif dan
intensif dalam kegiatan kampanye, termasuk dalam kegiatan yang terjadi
baru-baru ini yaitu pada Pemilihan Presiden 2024. Selama masa kampanye
Pemilihan Presiden, propaganda semakin kuat disuarakan oleh para
kandidat melalui media sosial sejak periode Oktober 2023. Salah satu
kandidat, yaitu Prabowo Subianto bahkan sempat menjadi trending topic di
platform Twitter, dengan caption 'Gemoy Muda Bersatu' (Tualeka, 2023).

Dengan citra Prabowo sebagai mantan petinggi militer yang dikenal
serius dan formal, sebagaimana nampak media sosial, citra itu bergeser
menjadi sosok yang ramah dan menggemaskan, sehingga dikenal dengan
istilah “gemoy”. Menyesuaikan diri dengan kelompok sasaran yang
merupakan generasi muda milenial dan Z, Prabowo bahkan membagikan
potretnya dengan gaya anak muda menggunakan hoodie putih, celana
chinos coklat muda dan sepatu kulit pada akun Instagram @prabowo.

Tidak hanya Prabowo, kandidat lainnya, baik Anies Baswedan maupun
Ganjar Pranowo turut memanfaatkan media sosial. Bahkan Anies
Baswedan disebutkan telah mendapatkan sentimen positif sebesar 90% di
media sosial, salah satunya berkat keterlibatannya dalam live Tiktok
(Sheykal, 2024).

Lebih lanjut dijelaskan oleh Lead Analyst dari Lembaga Riset Drone
Emprit, Rizal Nova Mujahid bahwa Anies Baswedan menjadi yang paling
tinggi diperbincangkan dalam media sosial, berdasarkan data yang ditarik
pada 6 Januari pukul 00.00 hingga tanggal 7 Januari 2024 (Sheykal, 2024).
Dengan volume percakapan paling tinggi sebanyak 188,434%, Anies
mendapatkan volume paling tinggi setelah aktivitas dalam live TikTok dan
tagar #nazarpemilu yang mendapatkan 274 ribu post.

Media sosial tidak hanya menjadi kanal untuk para kandidat presiden
untuk meraih suara dari masyarakat, melainkan juga dimanfaatkan sebagai
kanal bagi sejumlah artis yang mencalonkan diri sebagai anggota legislatif
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BAB 12

ALTERNATIF MODEL BISNIS
DAN MEDIA INDEPENDEN

A. PENDAHULUAN

Dalam era digital yang serba terhubung, media memainkan peran
sentral dalam pembentukan opini publik, penyebaran informasi, dan
pengawasan terhadap kekuasaan. Namun, media tradisional menghadapi
tantangan besar terkait model bisnis mereka yang semakin tidak relevan di
tengah perubahan teknologi dan preferensi konsumen. Ekonomi politik
media merupakan bidang studi yang menganalisis bagaimana struktur
kekuasaan ekonomi dan politik mempengaruhi produksi, distribusi, dan
konsumsi media. Fokus utama dari ekonomi politik media adalah untuk
memahami bagaimana faktor-faktor seperti kepemilikan media, regulasi,
dan pasar iklan membentuk isi media dan akses publik terhadap informasi.

Model bisnis tradisional media, yang sangat bergantung pada
pendapatan iklan dan langganan, menghadapi tekanan besar akibat
kemajuan teknologi digital dan perubahan perilaku konsumen. Dominasi
platform digital besar seperti Google dan Facebook dalam periklanan
online telah menggerus pendapatan media tradisional. Ini menyebabkan
banyak perusahaan media mengalami kesulitan finansial, mengurangi staf
editorial, atau bahkan gulung tikar. Dalam konteks ini, muncul kebutuhan
mendesak untuk mencari alternatif model bisnis yang dapat menopang
keberlanjutan media tanpa mengorbankan independensi editorial.

Media independen, yang seringkali tidak terikat pada kepentingan
korporasi besar atau pemerintah, menawarkan pendekatan yang berbeda
dalam penyampaian berita dan informasi. Media independen sering
mengandalkan dukungan langsung dari pembaca, hibah, atau model bisnis
lainnya yang tidak bergantung pada iklan. Meskipun menghadapi tantangan
dalam hal pendanaan dan skalabilitas, media independen memiliki potensi
untuk memberikan informasi yang lebih beragam dan kritis, bebas dari
tekanan komersial dan politik.
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Buku ini mengupas tuntas dinamika di balik layar industri media
dalam konteks Pemilu 2024. Mengawali dengan landasan teoritis, buku ini
menyajikan analisis mendalam tentang bagaimana ekonomi dan politik
saling terkait dan mempengaruhi media. Dalam bab-bab awal, pembaca
akan diajak memahami struktur industri media dan bagaimana ekonomi
politik membentuk arus informasi yang kita terima setiap hari. Tidak hanya
berhenti di sana, buku ini juga mengeksplorasi dampak transformasi digital
pada media, serta bagaimana globalisasi mengubah wajah ekonomi politik
media.

Pembahasan tentang regulasi media dan kebijakan pemerintah
membuka mata pembaca akan kompleksitas hukum yang mengatur media.
Di era teknologi yang terus berkembang, buku ini juga mengulas dampak
perubahan teknologi terhadap industri media dan peran jurnalisme dalam
menjaga integritas informasi. Menariknya, buku ini juga membahas peran
media sosial dalam partisipasi politik dan menawarkan alternatif model
bisnis bagi media independen. Setiap bab dalam buku ini dirancang untuk
memberikan wawasan baru dan memperkaya pemahaman pembaca
tentang tantangan dan peluang di industri media saat ini. Dengan analisis
yang tajam dan penyajian yang komprehensif, buku ini menjadi bacaan
wajib bagi siapa saja yang ingin memahami hubungan kompleks antara
ekonomi, politik, dan media.

ISBN 978-623-500-229-3

Pencrbit g

Widina eI

WWW. penerbﬂmdma com 9" 786235 " 002293




